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IDENTIFICATION OF SOIL-TRANSMITTED HELMINTH EGGS ON THE 

FINGERNAILS OF ROOF TILE CRAFTSMEN IN PEJATEN VILLAGE, 

KEDIRI DISTRICT, TABANAN REGENCY 

ABSTRACT 

Background: Helminth infections caused by Soil Transmitted Helminths (STH) are 

a common health problem in tropical regions, including Indonesia. Workers who 

are frequently in contact with soil, such as roof tile artisans, are at high risk of 

being infected. Unclean fingernails serve as a potential medium for the 

transmission of helminth eggs into the human body. Objective: This study aimed to 

identify the presence of STH eggs on the fingernails of roof tile artisans in Pejaten 

Village, Kediri Subdistrict, Tabanan Regency, and to describe the characteristics 

of the respondents based on age, education level, and nail-trimming frequency. 

Methods: This was a descriptive study using a cross-sectional approach. Samples 

were taken from 31 roof tile artisans using a cluster random sampling technique. 

The presence of helminth eggs was examined using the sedimentation method on 

fingernail clippings from the respondents. Results: The results showed that 10% of 

respondents (3 out of 31 individuals) tested positive for helminth eggs on their 

fingernails. The species identified were Ascaris lumbricoides (75%) and Trichuris 

trichiura (25%). The presence of helminth eggs was more prevalent among 

respondents aged 52–67 years, with lower levels of education, and those who did 

not regularly trim their nails. Conclusion: Although only a small portion of the 

respondents tested positive, the findings highlight a potential risk of infection due 

to poor nail hygiene. 

Keywords: Soil Transmitted Helminths, fingernails. 
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IDENTIFIKASI TELUR CACING SOIL TRANSMITTED HELMINTH 

PADA KUKU TANGAN PENGERAJIN GENTENG DI DESA PEJATEN, 

KECAMATAN KEDIRI, KABUPATEN TABANAN 

ABSTRAK 

Latar belakang: Infeksi kecacingan yang disebabkan oleh Soil Transmitted 

Helminths (STH) merupakan masalah kesehatan yang umum terjadi di daerah 

tropis, termasuk Indonesia. Pekerja yang sering berkontak langsung dengan tanah, 

seperti pengerajin genteng, memiliki risiko tinggi terinfeksi cacing ini. Kuku tangan 

yang tidak terawat menjadi media penularan telur cacing ke dalam tubuh 

manusia.Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan telur 

cacing STH pada kuku tangan pengerajin genteng di Desa Pejaten, Kecamatan 

Kediri, Kabupaten Tabanan, serta mendeskripsikan karakteristik responden 

berdasarkan umur, tingkat pendidikan, dan frekuensi memotong kuku. Metode: 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. 

Sampel diambil dari 31 pengerajin genteng menggunakan teknik cluster random 

sampling. Pemeriksaan telur cacing dilakukan dengan metode sedimentasi terhadap 

potongan kuku tangan responden. Hasil: Hasil menunjukkan bahwa 10% 

responden (3 dari 31 orang) positif mengandung telur cacing pada kukunya. Spesies 

yang ditemukan meliputi Ascaris lumbricoides (75%) dan Trichuris trichiura 

(25%). Keberadaan telur cacing lebih dominan ditemukan pada responden berusia 

52–67 tahun, tingkat pendidikan rendah, dan tidak rutin memotong kuku. 

Kesimpulan: Keberadaan telur cacing STH ditemukan pada sebagian kecil 

responden, namun menunjukkan adanya risiko infeksi dari kebersihan kuku yang 

kurang.  

Kata kunci: Soil Transmitted Helminths, kuku tangan. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

IDENTIFIKASI TELUR CACING SOIL TRANSMITTED HELMINTH 

PADA KUKU TANGAN PENGERAJIN GENTENG DI DESA PEJATEN, 

KECAMATAN KEDIRI, KABUPATEN TABANAN 

 

Oleh : I Gusti Ayu Agung Mas dyah paramitha (P07134122015) 

Infeksi kecacingan akibat Soil Transmitted Helminth (STH) masih menjadi 

salah satu masalah kesehatan masyarakat di negara tropis, termasuk Indonesia. 

Berdasarkan data dari WHO tahun 2021, sekitar 1,5 miliar orang di dunia atau 24% 

populasi global terinfeksi STH. Di Indonesia, infeksi ini tersebar luas di seluruh 

wilayah, terutama di daerah dengan sanitasi buruk, dan memiliki tingkat prevalensi 

yang tinggi. Penyakit kecacingan dapat menyebabkan berbagai dampak negatif bagi 

kesehatan seperti diare, gangguan pencernaan, kekurangan gizi, anemia, hingga 

penurunan kualitas hidup. Berdasarkan data 2024 puskesmas Pembantu Desa 

Pejaten, sebanyak 2 orang terkana cacingan. Berdasarkan hasil pra survey yang 

telah dilakukan peneliti pada pengerajin genteng di Desa Pejaten, Kecamatan 

kediri, Kabuaten Tabanan, dari 5 orang pengerajin genteng 3 diantaranya mengeluh 

kondisi badan yang sering lelah walaupun sudah beristirahat yang cukup dan daya 

konsentrasi mereka dalam berkerja menurun. Penularan infeksi STH sangat erat 

kaitannya dengan kebersihan individu, salah satunya kebersihan kuku tangan. Kuku 

yang kotor dan jarang dibersihkan dapat menjadi tempat menempelnya telur cacing 

yang kemudian masuk ke dalam tubuh melalui tangan yang menyentuh makanan. 

Risiko ini meningkat pada masyarakat yang sering berkontak langsung dengan 

tanah, seperti pengerajin genteng. Pekerjaan mereka yang menggunakan tanah liat 

tanpa perlindungan diri seperti sarung tangan membuat mereka sangat rentan 

terhadap infeksi kecacingan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan telur cacing 

STH pada kuku tangan pengerajin genteng di Desa Pejaten, Kecamatan Kediri, 

Kabupaten Tabanan. Selain itu, penelitian ini juga menggambarkan karakteristik 

para pengerajin berdasarkan usia, tingkat pendidikan, dan frekuensi memotong 

kuku. 
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan cross-

sectional. Jumlah sampel adalah 31 orang pengerajin genteng yang diambil dengan 

teknik cluster random sampling dari delapan banjar yang ada di Desa Pejaten. bab. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 31 responden, sebanyak 3 orang 

(10%) teridentifikasi positif mengandung telur cacing STH pada potongan kuku 

tangan mereka. Dari ketiga sampel yang positif tersebut, ditemukan telur cacing 

spesies Ascaris lumbricoides pada dua orang (75%) dan Trichuris trichiura pada 

satu orang (25%). Tidak ditemukan telur cacing hookworm (cacing tambang). 

Karakteristik responden yang positif STH sebagian besar berusia 52–67 

tahun (75%), tidak rutin memotong kuku (75%), dan berpendidikan rendah (33,3% 

tidak sekolah, 33,3% tamat SD, dan 33,3% tamat SMA). Hal ini menunjukkan 

adanya keterkaitan antara usia lanjut, tingkat pendidikan, dan kebiasaan kebersihan 

pribadi dengan risiko terinfeksi telur cacing. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun persentase 

responden yang positif STH tergolong kecil (10%), hal ini tetap menjadi indikator 

penting bahwa kebersihan kuku pada kelompok pekerja seperti pengerajin genteng 

perlu mendapatkan perhatian. Edukasi mengenai kebersihan diri, terutama 

pentingnya mencuci tangan, memotong kuku secara rutin, dan penggunaan alat 

pelindung diri seperti sarung tangan, menjadi langkah preventif yang sangat 

disarankan untuk mencegah penyebaran kecacingan. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan rujukan dan mendorong penelitian lanjutan dengan cakupan 

yang lebih luas agar pengendalian infeksi STH di masyarakat dapat dilakukan 

secara maksimal 

Daftar bacaan  : 52 (tahun 2013-2024) 
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